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Diduga Selewengkan DD Dan ADD

Kades Nangai-
Amen Dipanggil
Jaksa

LEBONG, BE - Diduga
melakukan penyelewengan
anggaran desa (Dana Desa
dan Alokasi Dana Desa) ta-
hun 2018 yang mencapai
ratusan juta rupiah, Kepala
Desa (Kades) Nangai Amen
Kecamatan Lebong Utara,
berinisial DC (38) diperiksa
oleh Kejaksaan negeri (Ke-
jari) Lebong.

Data terhimpun, dugaan
penyelewengan yang di-
lakukan Kades Nagai Amen,
yaitu DD sebesar Rp 715 juta
dan ADD sebesar Rp 357
juta tahun 2018. Dari DD
dan ADD yang diterima, di-
pergunakan untuk berbagai
kegiatan seperti pembangu-
nan jalan desa yang angga-
rannya dari DD sebesar Rp
608 juta. Akan tetapi hingga
akhir tahun 2018 yang lalu,
pembangunan jalan tak
kunjung selesai. '

Ada jugamasalah pernyata-
an modal pada Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes) sebe-

sar Rp 60 juta, namun di-

duga tak pernah disetorkan.
Adajuga masalah pengadaan
baju dinas lengkap dengan
nilai sebesar Rp 13,5 juta,
tunjangan perangkat desa
sebesar Rp 18,9 juta yang
belum dibayarkan sepan-
jang tahun 2018, serta masih
ada dugaan penyimpangan-
penyimpangan lainnya. Oleh
karena itulah, warga Desa

‘nangai Amen melaporkan

hal tersbeut ke Kejari Leb-
ong. ,
Pemeriksaan sendiri dilak-
sanakan kemarin (01/08),
selain kades Nangai Amen,

turut dipanggil sebagai saksi
untuk dimintai keterangan
yaitu 2 orang Pegawai neg-
eri Sipil (PNS) yaitu Kepala
Bidang Pemberdayaan ma-

syarakat Desa (PMD) Di-

nas PMDS dan staf Badan
Keuangan Daerah (BKD)
Lebong. i
Kepala Kejari (Kajari) Leb-
ong Endang Sudarmah SH
MH melalui Kasi Pidsus

Eddy Sugandi Tahir SH, men- .

gatakan bahwa pemanggilan
Kades Nangai Amen maupun
PNS dilingkup Pemkab Leb-
ong, untuk menindaklanjuti
atas laporan yang sebelum-

nya telah diterima oleh pi-
haknya.

“Sebelumnya masyarakat
melapor kepada kita, atas
dugaan korupsi DD dan
ADD yang dilakukan oleh
Kadesnya,” jelasnya, kema-
rin (01/08).

Untuk kasus yang saat ini
ditangani, saat ini masih
melakukan Pengumpulan
bahan keterangan (Pulba-
ket0 dan Pengumpulan data
(puldata) dari pihak ter-
kait. Untuk itulah pihaknya
melakukan pemanggilan ter-
hadap Kades desa setempat.

“Kita menanyakan terkait

penggunaan DD dan ADD
yang diterima desa pada ta-
hun 2018 yang lalu, setida-
knya ada 20 pertanyaan yang
kita lontarkan,” sampainya.
Sementara untuk 2 orang
PNS dari Dinas PMDS dan
BKD, pihaknya memper-
tanyakan mekansime dalam
pencairan DD dan ADD pada
Desa Nangai Amen di tahun
2018 yang lalu. Karena dalam

- mekanisme pancairan DD
~dan ADD, kedua OPD terse-

but yang melakukan pengu-

rusan dalam pencairan DD

dan ADD. .
“Kita hanya menanyakan

mekanisme pencairan saja,’
ucapnya. :

Setelah melakukan pe-
manggilan terhadap Kades
dan 2 PNS, pihaknya kem-
bali akan memanggil be-
berapa orang saksi lagi
terkait dugaan kasus yang
ditanganinya. Setelah selesai
maka nantinya akan dinai-
kan ketahap penidikan jika
ada indikasi penyimpangan
yang dilakukan Kades terse-
But

“Sebelumnya akan kita
ekspose internal sebe-
lum menaikan kasus,” tu-
tupnya.(614)



